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Abstrak

Laju pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi sehingga diharapkan generasi emas 2045 dapat tercapai dengan
- adanya perencanaan keluarga yang baik dan generasi yang berkualitas sehingga upaya pelayanan kesehatan
tidak hanya berfokus pada kuratif dan rehabilitatif namun pada promotif dan preventif. Setiap pasangan usia
subur yang akan menikah dan membentuk sebuah keluarga memiliki perencanaan yang baik dalam setiap aspek
kehidupan sehingga 8 (Delapan) fungsi pokok keluarga dapat terlaksana dengan baik sehingga terciptalah
keluarga-keluarga yang berkualitas. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan
melakukan intervensi berupa konseling dan evaluasi. Terdapat 2 kelompok yaitu kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Hasil yang diperoleh adalah Terdapat perbedaaan tingkat pengetahuan catin tentang ovulasi
dalam masa kehamilan, dukungan keluarga dan nutrisi, sebelum dan sesudah penyuluhan (p=0.000). Tidak
terdapat perbedaaan tingkat pengetahuan catin tentang kesiapan psikologis sebelum dan sesudah penyuluhan.
Perlu kerjasama-lintas program dan lintas sektoral dalam persiapan sebuah keluarga.Meningkatkan pemberian
edukasi bagi WUS dalam menetukan masa ovulasi.Melaksanakan kégiatan secara terprogram. Saran dari
penelitian ini adalah Perlu kerjasama lintas program dan lintas sektoral dalam persiapan sebuah
keluarga.Meningkatkan pemberian edukasi bagi WUS dalam menetukan masa ovulasi. Melaksanakan kegiatan
secara terprogfam.

Keyword : pendampingan, prakonsepsi, partnerships dan IPE

LATAR BELAKANG

Laju pertumbuhan jumlah penduduk yang
tinggi sehingga diharapkan generasi emas 2045
dapat tercapai dengan adanya perencanaan

Penelitian  ini  menggunakan rancangan
penelitian  kuantitatif dengan melakukan
intervensi berupa konseling dan evaluasi.
Terdapat 2 kelompok vyaitu kelompok
keluarga yang baik dan generasi yang intervensi dan kelompok kontrol.
berkualitas  sehingga upaya pelayanan

kesehatan tidak hanya berfokus pada kuratif TUJUAN

dan rehabilitatif namun pada promotif dan
preventif. Pada akhirnya akan mengurangi
beban negara demi tercapainya UHC 2019.
Dengan optimalisasi -peran profesi dan setiap
bidang ilmu yang terkait maka akan terjadi
kerjasama lintas sektoral yang terprogram dan
dapat diduplikasikan di setiap daerah di
Indonesia. Tujuan darai penelitian ini adalah
agar setiap calon Pasangan usia subur dapat

merencanakan  keluarga dengan  baik.

Setiap pasangan usia subur yang akan menikah
dan membentuk sebuah keluarga memiliki
perencanaan yang baik dalam setiap aspek
kehidupan sehingga 8 (Delapan) fungsi pokok
keluarga dapat terlaksana dengan baik
sehingga terciptalah keluarga-keluarga yang
berkualitas.
1. Pasangan suami istri mampu
menentukan kapan masa ovulasi istri
sehingga &apat merencanakan apakah
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akan segera hamil atau menunda

kehamilan.
2. Pasangan  suami istri mampu
mempersiapkan masa  kehamilan

minimal 3 bulan sebelumnya dengan
baik sehingga mengetahui apa saja
kebutuhan istri yang harus terpenuhi
seperti nutrisi yang dibutuhkan serta
makanan apa saja yang perlu dihindari.

3. Pasangan suami istri siap akan
perubahan-perubahan fisik, psikologis,
sosial, spiritual dan kultural yang akan
terjadi selama proses kehamilan.

4. Memastikan akses yang mudah
diperoleh oleh pasangan suami istri
dalam menghadapi perubahan peran
dalam kehidupnnya.

5. Menyediakan kemudahan informasi

yang up date bagi keluarga.

RANCANGAN/METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian kuantitatif dengan melakukan

intervensi berupa konseling dan evaluasi.
Terdapat 2
intervensi

kelompok vyaitu kelompok
dan kelompok kontrol. Analisis
bivariat berupa korelatif kategorik dengan
t-test, untuk uji hipotesis

Mc.Nemar,

menggunakan
dengan
dengan menggunakan analisis regresi logistic.

analisis  multivariate
Populasi penelitian adalah pasangan usia subur
di Wilayah Kerja Kecamatan Padang Selatan.

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari
populasiyang diteliti. Berdasarkan pendekatan
statistik, ukuran sampel ditentukan oleh model
statistik yang akan digunakan untuk menguiji
hipotesis. Dalam penelitian ini uji statistik yang
akan digunakan adalah t-test untuk data

berpasangan dengan

Mc.Nemar. Cara pengambilan sampel dengan

menggunakan

purposive sampling sejumlah 60 orang.

HASIL
1. ANALISIS UNIVARIAT

Statistics
h Post
Predukung|Prekesiapan ostdukun| Kesiapan

Preovulasii anKelrga | Psikologis [PrenutrisiPostovulasiganKelrga| Psikologis PostNutrisi

N Valid 78 78 78 78 78 78 78 78
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 5.86 8.54 8.40 13.59 7.95 8.94 8.68 7.95
Median ' 6.00 9.00 8.00 14.00 9.00 9.00 9.00 9.00
Mode 6 9 82 15 9 10 10 9
Std. Deviation .963 1.266 1.283 2.067 1.720 1.132 1.294 1.720
Minimum 4 6 5 9 4 5 5 4
Maximum 8 11 10 17 10 10 10 10

a.Multiple modes exist. The smallest value is shown

2. ANALISIS BIVARIAT
A. Data dianalisis terdistribusi normal atau tidak
Hasil : data tidak terdistribusi normal (p=0.000)
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Preovulasi 212 78 .000 .890 78 .000
PredukunganKelrga 219 78 .000 914 78 .000
PrekesiapanPsikologis 176 78 .000 .891 78 .000
Prenutrisi 207 78 .000 .895 78 .000
Postovulasi .255 78 .000 .866 78 .000
PostdukunganKelrga .228 78 .000 .826 78 .000
PostKesiapanPsikologis .244 78 .000 .842 78 .000
PostNutrisi .255 78 .000 .866 78 .000
a. Lilliefors Significance Correction
B. Karena tidak normal, dilakukan transformasi data.
Hasil masih tidak terdistribusi normal (p=0.000)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov 2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
tran_preovulasi .241 78 .000 .874 78 .000
tran_predukungankelrga .236 78 .000 .890 78 .000
tran_
prekesiapanpsikologis 162 78 .000 .887 78 .000
tran_prenutrisi .230 78 .000 .860 78 .000
tran_postovulasi .253 78 .000 .813 78 .000
tran_postdukungankelrga 1251 78 .000 .798 78 .000
tran_
postkesiapanpsikologis 232 78 .000 .835 78 .000
tran_postnutrisi .253 78 .000 .813 78 .000
a. Lilliefors Significance Correction
C. Dilakukan uji Wilcoxon
Hasil :
Test Statistics©
Post
Postdukung Kesiapan
anKelrga - Psikologis -
Postovulasi - Predukung Prekesiapan PostNutrisi -
Preovulasi anKelrga Psikologis Prenutrisi
z -6.9082 -2.1708 -1.5532 -7.448°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .030 120 .000

a. Based on negative ranks.

b. Based on positive ranks.

C. Wilcoxon Signed Ranks Test

Kesimpulan

1. Terdapat perbedaaan tingkat

pengetahuan catin tentang ovulasi dalam

masa kehamilan sebelum dan sesudah
penyuluhan (p=0.000)

Terdapat perbedaaan tingkat
pengetahuan catin tentang dukungan
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keluarga sebelum dan sesudah
penyuluhan (p=0.030)

TIDAK Terdapat perbedaaan tingkat
pengetahuan catin tentang kesiapan
psikologis sebelum dan sesudah
penyuluhan (p=0.120)

Terdapat perbedaaan tingkat
pengetahuan catin nutrisi sebelum dan

sesudah penyuluhan (p=0.000)
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